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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yaitu kurangnya pemahaman konsep materi 
bilangan bulat, rendahnya pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat siswa serta hasil ulangan harian matematika sisiwa rendah. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran quantum learning terhadap 
kemampuan pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat pada siswa 
kelas IV SD. Desain penelitian yang digunakan ialah eksperimen semu (quasi exsperiment) 
dengan Nonequivalent-Group Pretest-Posttes Design. Teknik pengambilan sampel berupa 
sampel total dengan teknik jenuh pengumpulan data adalah tes uraian. Teknik Analisis data 
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji independen Sample T-Test. Hasil 
penelitian diperoleh uji normalitas Pretest kelas kontrol 0,174 > 0,05 dan nilai Posttest 0,159 
> 0,05, sedangkan  Pretest kelas eksperimen 0,280 > 0,05 dan Posttest 0,195 > 0,05, sehingga 
data berdistribusi normal. Uji homogenitas sebesar 0,071 > 0,05 berarti data homogen. Hasil 
uji hipotesis menggunakan uji independen Sample T-Test dengan hasil sig (2-tailed) adalah 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha di terima. Dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran quantum learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 
penjumlahan dan pengurangan materi bilangan bulat siswa kelas IV. 
Kata Kunci: Bilangan Bulat, Pemahaman Konsep, Penjumlahan dan Pengurangan, Quantum 
Learning. 

Abstract 
This research is based on the problem of students' limited understanding of integer concepts, low 
comprehension of addition and subtraction of integers, and poor performance on daily math tests. The aim 
of this study is to determine the effect of the quantum learning model on the ability to understand the 
concepts of addition and subtraction of integers among grade IV students at SD. The research design used is 
a quasi-experimental design with a Nonequivalent-Group Pretest-Posttest Design. The sampling technique is 
total sampling with a saturated sampling method, and the data collection technique is a written test. Data 
analysis techniques include normality test, homogeneity test, and independent Sample T-Test. The results 
show that the normality test for the control group pretest is 0.174 > 0.05 and the posttest value is 0.159 > 
0.05, while the experimental group pretest is 0.280 > 0.05 and the posttest is 0.195 > 0.05, indicating that the 
data is normally distributed. The homogeneity test result is 0.071 > 0.05, meaning the data is homogeneous. 
The hypothesis test using the independent Sample T-Test shows a significance (2-tailed) value of 0.000 < 
0.05. This indicates that the null hypothesis (Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. It 
can be concluded that the quantum learning model has an effect on the ability to understand the concepts of 
addition and subtraction of integer material among grade IV students. 
Keywords: Integers, Concept Understanding, Addition and Subtraction, Quantum Learning. 
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PENDAHULUAN 

Menurut pelndidikan di bidang pelmbellajaran matelmatika selringkali melnelmui rintangan 

di dalam pelmbellajaran. [1] Ke lmampuan dalam melne lrjelmahkan, melnjellaskan dari bahasa 

matelmatika kel bahasa selndiri, selrta mampu me lnelrapkannya dipelrmasalahan selharihari, dan 

yang lelbih pelnting adalah dapat melngaitkan antara satu konselp delngan konselp lainnya atau 

ke lmampuan melmahami konselp Matelmatika. [2] Ole lh selbab itu, me lmahami konselp 

matelmatis melrupakan komponeln pe lnting yang harus dikuasai ole lh siswa pada prosels be llajar 

matelmatika. [3] Mate lmatika dapat melmbantu siswa dapat melmbantu melmelcahan suatu 

masalah matelmatis dalam suatu pelrsoalan bidang imu lain maupun dalam imple lme lntasi 

ke lhidupan selharihari. [4] Mate lmatika harus melnjadi mata pellajaran wajib di selmua tingkatan 

ke llas untuk melmastikan bahwa  gelnelrasi  pelmimpin  belrikutnya  dapat  belradaptasi  delngan  

pelrelkonomian  global  yang dinamis. [5] Kelmampuan pelmahaman konselp belrhitung yang 

ditelkankan di selkolah dasar, melmbuktikan bahwa se lorang siswa selharusnya tidak me lmiliki 

masalah dalam konselp belrhitung, Siswa yang me lmiliki kelmampuan pelmahaman konse lp 

be lrhitung yang melmadai dapat melmpelrmudah me lrelka dalam melngelrjakan soal - soal 

matelmatika yang belrvariasi, selrta melrelka dapat melngelnelralisasikan objelk pada kondisi dan 

situasi yang tidak melrelka pellajari. [6] Tanda kelbelrhasilan prosels pelmbellajaran adalah ke ltika 

siswa melmahami konselp - konselp  yang  dibahas  di  ke llas. [7] 

Be lrdasarkan hasil obselrvasi yang tellah dilaksanakan, ditelmukan pelrmasalahan bahwa 

re lndahnya minat bellajar dalam pelmahaman konselp matelmatika khususnya matelri 

pelnjumlahan dan pe lngurangan bilangan bulat, siswa kelsulitan untuk fokus dan kurang 

me lmpelrhatikan guru pada saat pelmbellajaran be lrlangsung. Nilai ulangan harian siswa yaitu 

62,3. Nilai rata-rata te lrselbut masih telrgolong re lndah karelna bellum mellelbihi Kritelria 

Keltuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Dari data siswa yang be lrjumlah 20 anak, te lrdapat 17 

siswa yang nilainya masih di bawah KKM, se ldangkan 3 siswa yang lain sudah melmpelrolelh 

nilai di atas KKM. Pelrselntasel siswa yang tuntas hanya 20% dari 20 siswa, 80% dari 20 siswa 

be llum melncapai batas nilai ke ltuntasan minimal. Se llain hasil obse lrvasi, hasil wawancara 

delngan wali kellas IV juga te lrdapat belbe lrapa masalah lain dalam prosels pelmbe llajaran 

matelmatika di kellas IV SD, be lbelrapa masalah yaitu : pada prosels pelmbellajaran hanya 

didominasi olelh celramah guru, pada prose ls pelmbellajaran guru bellum melnggunakan modell 

yang inovatif, pada prosels pelmbellajaran siswa tidak melmpelrhatikan saat guru melnje llaskan 

matelri, pada prosels pelmbellajaran kurangnya minat bellajar siswa selhingga bellum paham saat 

me lngelrjakan soal. Salah satu cara untuk me lmpelrolelh pelmahaman konselp matelmatis yang 

baik dan me lngatasi belrbagai pelrmasalahan de lngan pelnggunaan modell pelmbe llajaran 

quantum lelarning. Mode ll pelmbellajarn Quantum Lelaning, karelna modell Quantum Lelaning 

me lmpelrhatikan prosels pelmbellajaran yang be lrmakna dan melnyelnangkan. [8] Quantum 

Lelarning be lrasumsi bahwa jika siswa mampu me lnggunakan potelnsi nalar dan pote lnsinya 

se lcara jitu, maka akan mampu melmbuat loncatan prelstasi yang tidak telrduga selbellumnya. [9] 

Pe lnelrapan modell pelmbellajaran quantum telaching telrselbut pelrnah dilakukan olelh 

be lbelrapa pelnelliti, diantaranya adalah Faizal dkk, (2022) [10] bahwa mode ll quantum lelarning 

be lrpelngaruh telrhadap kelmampuan pelmahaman matelmatis pada matelri konselp ke llipatan dan 

faktor suatu bilangan. Seljalan delngan Astuti me lngatakan bahwa ke lmampuan pe lmahaman 
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konselp ini melrupakan kelmampuan yang dapat melmahami makna selpelrti melngelrkspre lsikan 

ke ldalam belntuk yang mudah dipahami untuk se llanjutnya ditelrapkan. [11] Tujuan utama dari 

pelnellitian ini adalah untuk me lngeltahui pelngaruh modell pe lmbellajaran quantum lelarning 

telrhadap kelmampuan pelmahaman konselp pe lnjumlahan dan pelngurangan bilangan bulat 

pada siswa kellas IV SD. 

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Pe lnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian kuantitatif. Meltodel pelnellitian kuantitatif 

me lrupakan selbuah me ltodel pelnellitian yang dilandasi filsafat positivismel, digunakan untuk 

me lnelliti populasi atau sampell telrtelntu, pe lngumpulan data melnggunakan instrumeln 

pelnellitian, analisis data belrsifat kuantitatif delngan belrtujuan untuk melnguji hipote lsis yang 

diteltapkan [12]. Pe lnellitian ini dilakukan delngan delsain elkspelrimeln delngan pelngontrolan 

yang selsuai delngan kondisi yang ada atau yang se lring diselbut delngan de lsain elkspelrimeln 

se lmu (quasi elxspelrimelnt) delngan de lsain istilah Nonelquivalelnt-Group Preltelst-Posttels Delsign. 

[13] Pe lnellitian ini dilakukan di SD pada se lmelstelr ganjil 2024 delngan sampell kellas IVB 

se lbagai ke llas e lkspelrimeln selbanyak 20 siswa, se lmelntara kellas IVA selbagai ke llas kontrol 

se lbanyak 20 siswa, pelngambilan sampell me lrupakan suatu prosels pelmilihan dan pe lnelntuan 

je lnis sampell dan pelrhitungan belsarnya sampell yang akan melnjadi subjelk atau obje lk 

pelnellitian. [14] Variabe ll yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah adalah pelmahaman 

konselp matelmatika matelri bilangan bulat. Te lknik pelngumpulan data dalam pe lnellitian ini 

me lnggunakan tels uraian yang brjumlah 5 soal. Instrumeln dalam pelnellitian ini adalah tels 

pelmahaman konselp yang digunakan untuk me lngeltahui se ljauh mana pelmahaman konse lp 

matelri bilangan bulat se lbellum dan selsudah be llajar melnggunakan modell Quantum Lelarning. 

Tels disusun belrpeldoman pada indikator pelmahaman konselp. [15] 

 

Tabell 1. Kisi-kisi soal 
Aspelk yang 

Diukur 
Indikator Pelmahaman Konselp 

Pelmahaman 
Konselp matelri 
pelnjumlahan 

dan 
pelnguranagan 
bilangan bulat 

a. Melnyatakan ulang konselp bilangan bulat 
b. Melngklasifikasikan objelk-objelk bilangan bulat belrdasarkan dipelnuhi atau tidaknya 

pelrsyaratan untuk melmbelntuk konselp telrselbut  
c. Melnelrapkan konselp bilangan bulat selcara algoritma  
d. Melnyajikan konselp bilangan bulat dalam belrbagai macam belntuk relprelselntasi 

matelmatika  
e. Melngaitkan belrbagai belntuk konselp  (intelrnal dan elkstelrnal matelmatika) bilangan 

bulat 

 

Tujuan pe lnggunaan telknik tels adalah untuk me lngeltahui pelmahaman konselp siswa 

se ltellah melngikuti pelmbellajaran delngan modell Quantum Lelarning. Te ls yang tellah dibuat 

be lrdasarkan kisi-kisi, kelmudian diuji cobakan kelpada pelselrta didik untuk melnge ltahui 

validitas, relliabilitas. Validitas dan relliabilitas yang diukur dalam pelnellitian ini yaitu validitas 

dan relalibilitas non subjelk, karelna subje lk instrumelnnya yang digunakan yaitu kellas 6 yang 

me lrupakan kellas yang sudah pelrnah melmpellajari matelri bilangan bulat te ltapi bukan subjelk 

yang akan digunakan dalam pelnellitian. Ke lmudian seltellah dibelrikan kelpada pelselrta didik 
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yang melnjadi sampell, dilakukan analisis data. Analisis data yang digunakan dalam pe lnellitian 

ini yaitu, uji normalitas, uji homogelnitas, dan uji t. 

 

HASIL PELNELLITIAN  

1. Delskripsi Data 

Pe lnellitian ini dilakukan di SDN 10 Bakam delngan sampell selluruh pe lse lrta didik kellas IV 

yang belrjumlah 40 siswa, kellas IVA be lrjumlah 20 siswa seldangkan kellas IVB belrjumlah 20 

siswa. Pelnellitian ini dilakukan pada selmelstelr I tahun ajaran 2024/2025 yang dilaksanakan 

pada tanggal 21 Agustus 2024 s.d 24 Agustus 2024 de lngan tujuan untuk melnge ltahui 

pelngaruh modell pelmbellajaran Quantum lelarning te lrhadap pelmahaman konselp pelnjumlahan 

dan pelngurangan bilangan bulat siswa di ke llas IV se lrta melngatasi pelrmasalahan yang ada di 

SD. Pelnellitian ini dilakukan telrhadap dua kellompok yang diujikan delngan melnggunakan 

Nonelquivalelnt-Group Preltelst-Posttels Delsign de lngan instrumeln tels belrupa uraian. Se lbellum 

diujikan le lmbar soal te lrlelbih dahulu divalidasikan delngan para ahli. Ke lmudian diuji coba di 

ke llas VI yang belrjumlah 21 siswa untuk me llihat tingkat validitas dan relbilitas instrume ln tels. 

Kelmudian seltellah itu, pelselrta didik dibe lrikan preltelst dilakukan untuk melngeltahui seljauh 

mana kelmampuan awal pelselrta didik selbe llum pe lmbellajaran melnggunakan modell Quantum 

lelarning pada matelri bilangan bulat. Robbi De lporte lr melngelmukakan langkah-langkah yang 

dapat ditelrapkan dalam prosels bellajar me lngajar mellalui modell pelmbellajaran Quantum 

Lelarning adalah selbagai be lrikut: Pada tahan Tumbuhkan, guru me lnumbuhkan motivasi 

be llajar siswa delngan  melmuaskan AMBAK (Apa Manfaat Bagi Ku) ke lpada pelselrta didik, 

ke lmudian dibe lrikan instrumeln musik guna melnumbuhkan suasana be llajar dan pe lrasaan 

rilelks kelpada siswa. [8]  

Pada tahap Alami, siswa diajak mellakukan aktivias melnggunakan komponeln 

pelmahaman konselp pelnjumlahan dan pelngurangan bilangan bulat, guru juga melmbe lrikan 

tampilan videlo pelmbellajaran yang relle lvan delngan matelri delngan tujuan agar pelmbellajaran 

me llalui audio visual lelbih belrmakna dan me lmpelrdalam pelmahaman konselp pelselrta didik. 

Tahap Namai, guru me lmbe lrikan dan melnje llaskan konselp pelmahaman konselp pelnjumlahan 

dan pelngurangan bilangan bulat yang je llas selhingga mudah dipahami siswa. Tahap 

De lmonstrasikan, siswa melnunjukkan pelmahamannya telrhadap konselp pelnjumlahan dan 

pelngurangan bilangan bulat yang tellah dibe lrikan mellalui kelgiatan prelselntasi, dan selbagainya 

se lhingga guru dapat melngeltahui pelmahaman siswa. Pada tahap Ulangi, guru dapat 

me lngulangi ke lmbali konselp yang tellah  diajarkan delngan melmbelrikan rangkuman singkat 

dan pelnjellasan telntang apa yang be llum dipahami siswa selhingga konse lp be lnar-be lnar 

dikuasi ole lh siswa. Tahap Rayakan, guru me lmbelrikan pujian maupun telpuk tangan ke lpada 

siswa, me lngaprelsiasi selgala belntuk usaha siswa dalah kelgiatan pelmbellajaran di kellas. 

 

Se llanjutnya pada pelrtelmuan kelelmpat dilaksanakan Posttelst kelpada pelselrta didik 

delngan melmbelrikan soal uraian selbanyak 5 yang te llah di uji validitas dan relliabilitas. 
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a. De lskripsi Data Nilai Preltelst  

Hasil data nilai yang belrjumlah 40 siswa SD se ltellah dilakukan Preltelst dapat dilihat dari 

tabell frelkuelnsi be lrikut ini. 

Tabell 2. Hasil Nilai Preltelst  
Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Preltelst Kellas Kontrol 20 32.00 72.00 48.4000 12.50852 

Preltelst Kellas ELkspelrimeln 20 32.00 72.00 47.6000 11.30626 

Valid N (listwisel) 20     

(Sumbe lr: Data Primelr, 2024) 

 
Gambar 1. Diagram Batang Hasil Nilai Preltelst 

 

Be lrdasarkan Tabell 2 dan Gambar 1, dapat dike ltahui bahwa rata-rata untuk data preltelst 

ke llas elkspelrimeln adalah 47,6 seldangkan rata-rata untuk preltelst kellas kontrol adalah 48,4. 

Hal ini melnunjukkan bahwa hasil preltelst ke ldua kellas masih sangat lah relndah, ole lh karelna 

itu dipelrlukan suatu inovasi pelmbellajaran yang dapat melningkatkan pelmahaman konselp 

pelselrta didik yaitu melnggunakan modell Quantum Lelarning.  

 

b. De lskripsi Data Nilai Posttelst  

Hasil data nilai yang belrjumlah 40 siswa SD se ltellah dilakukan Posttelst dapat 

dilihat dari tabell frelkuelnsi belrikut ini. 

Tabell 3. Hasil Nilai Posttelst 
Delscriptivel Statistics 

 N Minimum Maximum Melan Std. Delviation 

Postelst Kellas Kontrol 20 36.00 80.00 61.2000 14.39883 

Postelst Kellas ELkspelrimeln 20 72.00 100.00 85.8000 8.45795 

Valid N (listwisel) 20     

(Sumbe lr: Data Primelr, 2024) 
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Gambar 2. Batang Hasil Nilai Posttelst 

 

Be lrdasarkan Tabell 3 dan Gambar 2, dapat dikeltahui bahwa rata-rata untuk data 

postte lst kellas elkspelrimeln adalah 85,8 se ldangkan rata-rata untuk posttelst kellas kontrol 

adalah 61,2. Hal ini me lnunjukkan bahwa adanya pelningkatan lelbih signifikan hasil posttelst 

ke llas yang dibe lrikan pelrlakuan me lnggunakan modell pelmbellajaran Quantum Lelarning  

dibandingkan delngan kellas yang hanya melnggunakan pelmbellajaran konvelsional.  

 

2. Delskripsi Telknik Analisis Data  

a. Pe lngujian Normalitas  

Uji normalitas pada pelnellitian ini melnggunakan uji Shapiro-Wilk melnggunkan SPSS 26 

yaitu taraf siginifikan yang digunakan adalah 0,05.  

 

Tabell 3. Hasil Uji Normalitas Preltelst dan Posttelst 
Telsts of Normality 

Hasil Bellajar 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pelmahaman Konselp 
Pelnjumlahan dan 
Pelngurangan Bilangan Bulat 

Preltelst Kontrol .933 20 .174 

Posttelst Kontrol .931 20 .159 

Preltelst ELkspelrimeln .944 20 .280 

Posttelst ELkspelrimeln .935 20 .195 

*. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

a. Lillielfors Significancel Correlction 

 (Sumbe lr: Data Primelr, 2024) 

 

Be lrdasarkan Tabell 4 di atas, hasil pelrhitungan uji normalitas Preltelst dan Posttelst. Dapat 

dipelrolelh bahwa nilai Preltelst kellas kontrol se lbelsar 0,174 dan nilai Posttelst ke llas kontrol 

se lbe lsar 0,159. Se ldangkan nilai Preltelst kellas elkspelrimeln selbelsar 0,280 dan nilai Posttelst kellas 

e lkspelrime ln selbelsar 0,195. 

 

b. Pe lngujian Homogelnitas 

Uji homoge lnitas digunakan untuk melnguji ke lsamaan dua varians apakah selbaran data 

telrselbut homoge ln atau tidak. pada pelnellitian ini me lngunakan uji lelvelnel pada SPSS 26.  
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Tabell 4. Hasil Uji Homoge lnitas  

Te lst of Homogelnelity of Variancel 

 Lelvelnel Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Bellajar 

Postelst Kellas 

Kontrol dan 

ELkspelrimeln 

Baseld on Melan 3.442 1 38 .071 

Baseld on Meldian 2.873 1 38 .098 

Baseld on Meldian and with 

adjusteld df 

2.873 1 32.278 .100 

Baseld on trimmeld melan 3.176 1 38 .083 

 (Sumbe lr: Data Primelr, 2024) 

Be ldasarkan Tabell 5 diatas, hasil uji homoge lnitas dipelrolelh 

siginifikansi pada baseld on melan dari hasil Posttelst adalah selbelsar 0,071. 

c. Pe lngujian Hipotelsis 

Uji hipote lsis dilakukan untuk melngeltahui ada atau tidaknya pelngaruh modell 

pelmbellajaran Qunatum lelarning te lrhadap pelmahaman konselp pelnjumlahan dan 

pelngurangan bilangan bulat siswa di kellas IV SD. Adapun rumus hipotelsisnya selbagai be lrikut: 

H0 : Tidak Ada pe lngaruh mode ll Quantum Lelarning telrhadap kelmampuan pelmahaman 

konselp matelmatika matelri bilangan bulat kellas IV SD. 

Ha : Ada pelngaruh modell Quantum Lelarning telrhadap kelmampuan pelmahaman konselp 

matelmatika matelri bilangan bulat ke llas IV SD. 

Adapun hasil pelrhitungan uji t-telst de lngan bantuan SPSS 26 se lbagai belrikut: 

 

Tabell 5. Hasil Uji Indelpelndelnt Samplels Telst 
Indelpelndelnt Samplels Telst 

 

Lelvelnel's Telst 
for E Lquality of 
Variancels t-telst for E Lquality of Melans 

F Sig. T df 
Sig. (2-
taileld) 

Melan 
Diffelrelncel 

Std. E Lrror 
Diffelrelncel 

95% Confidelncel Intelrval of 
thel Diffelrelncel 

Lowelr Uppelr 

HASIL POSTELST 
KELLAS KONTROL 
DAN 
E LKSPELRIMELN  

E Lqual 
variancels 
assumeld 

3.442 .071 6.565 38 .000 23.400 3.564 16.184 30.616 

E Lqual 
variancels not 
assumeld 

  
6.565 31.

908 
.000 23.400 3.564 16.139 30.661 

 (Sumbe lr: Data Primelr 2024)  
 

Be ldasarkan Tabell 6 hasil hipotelsis telrdapat pada Sig.(2 taileld) melnunjukan hasil 

0,000. 

 

PELMBAHASAN  

Pe lnellitian ini untuk melngeltahui pe lngaruh quantum lelarning te lrhadap pelmahaman 

konselp pe lnjumlahan dan pelngurangan bilangan bulat pelselrta didik kellas IV SD. Adapun hasil 

Preltelst yang tellah dilaksanakan di kellas IVA se lbagai kellas kontrol melndapat rata–rata 47,6 

dan kellas IVB selbagai kellas elkelspelrime ln melndapat rata-rata 48,4. Se lhingga dapat 
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disimpulkan bahwa hasil bellajar pelmahaman konselp pe lnjumlahan dan pelngurangan bilangan 

bulat masih sangat relndah. Se llanjutnya, pe lselrta didik di ke llas IVB dibelrikan pe lrlakuan 

delngan melnggunakan modell quantum lelarning pada mata pellajaran matelmatika matelri 

bilangan bulat, se ldangkan kellas IVA hanya me lnggunakan modell konvelnsional. Adapun hasil 

Posttelst yang dipelrolelh kellas IVB selbagai ke llas elkspelrimeln delngan rata –rata nilai 85,8 dan 

ke llas IVA delngan rata-rata 62,4 hal ini me lnunjukan bahwa hasil posttelst pada ke llas 

e lkspelrime ln melmiliki rata-rata lelbih tinggi dari pada kellas kontrol yang artinya pelmbe llajaran 

me lnggunakan quantum lelarning melmiliki pe lngaruh dalam prosels pelmbellajaran dan hasil 

be llajar pelselrta didik. Data dianalisi melnggunakan uji normalitas untuk melngeltahui data 

telrselbut belrdistribusi normal atau tidak me lnggunakan Shapiro-Wilk hasil uji normalitas 

me lnunjukan bahwa Preltelst kellas kontrol se lbelsar 0,174 > 0,05 yang belrarti data belrdistribusi 

normal, dan nilai Posttelst selbelsar 0,159 > 0,05 yang be lrarti data juga belrdistribusi normal. 

Kelmudian, nilai Preltelst kellas elkspelrimeln se lbelsar 0,280 > 0,05 hal ini me lnunjukan data 

be lrdistribusi normal selrta hasil nilai Posttelst selbelsar 0,195 > 0,05, maka dapat disimpulkan 

ke lselluruhan data Preltelst - Posttelst kellas kontrol dan elkspelrimeln belrdistribusi normal.  

Kelmudian uji homoge lnitas, melnggunakan telknik lelvelnel. Hasil uji homoge lnitas 

dipelrolelh siginifikansi 0,71 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data Posttelst kel dua ke llas 

be lrsifat homogeln atau melmiliki varian populasi yang sama. Se llanjutnya dilakukan uji 

hipote lsis melnggunakan uji indelpelndeln samplel t-telst. Beldasarkan hasil uji indelpelndeln sampel t-

telst telrselbut dipelrolelh dipelrolelh nilai siginifikasi 0,000 < 0.05 dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha ditelrima maka melnunjukan adanya pelngaruh modell pelmbellajaran quantum 

lelarning telrhadap pelmahaman konselp pe lnjumlahan dan pelngurangan bilangan bulat. Se ljalan 

delngan pelnellitian Anggara dan Rakimahwati (2014: 3022) dapat disimpulkan bahwa hasil 

pelnellitiannya melnggunakan modell quantum lelarning me lnunjukan hasil be llajar dapat 

dikatakan  lelbih  baik  dari  pada  pelmbe llajaran  konvelnsional. [17] Ole lh kare lna itu 

be lrdasarkan data pelnellitian dan pelndapat pelnellitian selbellumnya dapat disimpulkan bahwa 

telrdapat pelngaruh modell quantum lelarning telrhadap pelmahaman konselp pelnjumlahan dan 

pelngurangan bilangan bulat siswa kellas IV SD. 

 

KESIMPULAN  

Be lrdasarkan dari hasil pelnellitian pada matelri bilangan bulat kellas IV SD Ne lgelri 10 

Bakam dipelrolelh nilai rata – rata hasil bellajar siswa Preltelst kellas elkspelrimeln adalah 47,6 dan 

ke llas kontrol adalah 48,4 dan nilai rata- rata hasil bellajar Posttelst ke llas elkspe lrimeln adalah 

85,7 dan kellas kontrol adalah 62,4. Hasil pe lrhitungan uji normalitas nilai Preltelst dan Posttelst 

me lmbuktikan bahwa ke lselluruhan data be lrdistribusi normal, dan dilanjutkan uji homoge lnitas 

dilihat dari baseld on melan 0,71 > 0,05 yang be lrarti belrsifat homogeln. Hasil dari uji indelpelndeln 

samplel t-telst yaitu dari hasil siginifikansi me lnunjukan 0,000 < 0,05. Delngan de lmikian, Ha 

ditelrima yang artinya telrdapat pelngaruh se lbellum dan selsudah melnggunakan modell 

pelmbellajaran quantum lelarning telrhadap pe lmahaman konselp pelnjumlahan dan pelngurangan 

bilangan bulat siswa ke llas VI SD.  
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SARAN 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan, saran dari pelnelliti adalah selbagai be lrikut : 

1. Bagi Siswa 

Siswa agar dapat telrmotivasi untuk bellajar dan melningkatkan pe lmahaman konselp 

pelnjumlahan dan pelngurangan bilangan bulat me lnggunakan quantum lelarning yang 

dike lmbangkan olelh pe lnelliti 

2. Bagi Guru  

Guru agar dapat melnggunakan modell quantum lelarning yang dijadikan selbagai salah satu 

modell pelmbellajaran dan dapat diimple lme lntasikan di ke llasnya selhingga prosels 

pelmbellajaran me lnjadi be lrmakna.  

3. Bagi Se lkolah  

Selkolah agar dapat melnunjang prosels pelmbe llajaran, melnyeldiakan sumbe lr bellajar yang 

cukup bagi guru dan siswa, dan melmfasilitasi guru untuk be lrinovatif dalam 

me lnggunakan modell pelmbellajaran, selpelrti halnya pe lnggunaan quantum lelarning yang 

dapat melmpelrbaiki kualitas pelmbellajaran. 

4. Bagi Pe lnelliti 

Pe lnelliti agar dapat dijadikan selbagai sumbe lr relfrelnsi dan melnambah ilmu pelngeltahuan 

dan wawasan dalam pelnellitian dan selbagai be lntuk pelngelmbangan diri.  
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